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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Penjara merupakan tempat dimana orang-orang dikurung dan dibatasi berbagai macam kebebasan. Penjara umumnya adalah institusi yang diatur pemerintah dan merupakan bagian dari sistem pengadilan suatu negara, atau sebagai fasilitas untuk menahan tahanan perang.1
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Penjara di Indonesia dikenal dengan sebutan lembaga pemasyarakatan, merupakan Unit Pelayanan Teknis di bawah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia. Menengok ke belakang perjalanan lembaga pemasyarakatan di Indonesia, adalah sebuah jejak-jejak panjang dan penuh liku. Hal ini terkait dengan sejarah berdirinya negara tercinta ini, yang memiliki masa-masa pahit tatkala Belanda dan Jepang menancapkan cakar tajamnya di masa penjajahan. Masa demi masa terlewati, mengukir catatan demi catatan. Masing-masing masa memiliki sejarahnya tersendiri. Tentu saja ini bukan hanya sekadar catatan¸ namun makna di dalamnya dapat dijadikan acuan menuju gerbang profesionalisme lembaga pemasyarakatan untuk menjawab tantangan di masa datang.

Upaya perbaikan terhadap pelanggaran hukum, baik yang berada dalam penahanan sementara maupun yang sedang menjalani pidana terus diadakan dan ditingkatkan sejak bangsa Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945. Upaya tersebut tidak hanya terjadi pada bangsa kita, akan tetapi juga pada bangsa-bangsa lain sejalan dengan pergerakan kemerdekaannya terutama setelah perang dunia kedua.

Hasrat untuk mengadakan perubahan dan pembaharuan di bidang tata perlakuan di Indonesia diawali oleh DR. Sahardjo,SH yang menjabat sebagai Menteri Kehakiman pada saat itu. Pada tanggal 5 Juli 1963 di Istana Negara RI dalam penganugerahan gelar Doctor Honoris bidang hukum dengan pidatonya “Pohon Beringin Pengayoman”, yang antara lain dinyatakan bahwa tujuan hukum nasional yang ia gambarkan sebagai sebuah “Pohon Beringin” untuk melambangkan tugas hukum yaitu memberi pengayoman  agar cita-cita luhur bangsa tercapai dan terpelihara.

Gagasan pemasyarakatan tersebut mencapai puncaknya pada tanggal 27 April 1964 pada Konferensi Nasional Kepenjaraan di Grand Hotel Lembang, Bandung. Konferensi yang diikuti oleh Direktur Penjara seluruh Indonesia ini berhasil merumuskan prinsip-prinsip pokok yang menyangkut perlakuan terhadap narapidana dan anak didik. Kesepuluh prinsip pemasyarakatan yang disepakati sebagai pedoman, pembinaan terhadap narapidana di Indonesia, sebagai berikut:

1. Ayomi dan berikan bekal hidup agar mereka dapat menjalankan perannya sebagai warga masyarakat yang baik dan berguna.

2. Penjatuhan pidana bukan tindakan balas dendam Negara.

3. Berikan bimbingan bukan penyiksaan supaya mereka bertaubat.

4. Negara tidak berhak membuat mereka lebih buruk atau jahat daripada sebelum dijatuhi hukuman pidana.

5. Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, para narapidana dan anak didik harus dikenalkan dengan dan tidak boleh diasingkan dari masyarakat.

6. Pekerjaan yang diberikan keada narapidana dan anak didik tidak boleh bersifat sekedar pengisi waktu, juga tidak boleh diberikan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan dinas atau kebutuhan negara sewaktu-waktu saja.

7. Bimbingan dan didikan yang diberikan kepada narapidana dan anak didik harus berdasarkan Pancasila.

8. Narapidana dan anak didik sebagai orang-orang yang tersesat adalah manusia, dan mereka harus diperlakukan sebagai manusia.

9. Narapidana dan anak didik hanya dijatuhi pidana hilang kemerdekaan sebagai satu-satunya derita yang dialaminya.

10. Disediakan dan dipupuk sarana-sarana yang dapat mendukung fungsi rehabilitatif, korektif dan edukatif dalam sistem pemasyarakatan.2
Di dalam Undang-Undang  No.12 tahun 1995 pasal 5 yang telah dimantapkan, menyatakan bahwa sistem pemasyarakatan dilaksanakan berdasarkan asas : pengayoman, persamaan perlakuan dan pelayanan, pendidikan, pembimbingan, penghormatan harkat dan martabat manusia, kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan dan terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan keluarga dan orang-orang tertentu.3
Sistem pemasyarakatan yang telah dijalankan berdasarkan undang-undang tersebut menempatkan para narapidana sebagai seorang manusia yang melakukan kesalahan dan harus dibina dan dibimbing untuk kembali ke jalan yang lurus. Oleh karena itulah para narapidana anak juga pasti sedikit banyak setelah mendapatkan binaan dan bimbingan langsung dari pihak lembaga pemasyarakatan, mereka akan lebih tahu bagaimana cara bersikap yang baik.

Sebagaimana dalam konsep Islam mengenai pembinaan dan bimbingan dijelaskan sebagaimana firman Allah SWT:

Artinya : “Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh  Allah Maha Mendengar dan Maha Melihat”.(QS. An Nisa : 58)4
Bagaimanapun juga mereka para narapidana anak butuh interaksi dan perubahan. Islam merupakan agama yang sangat menjunjung tinggi akhlak yang mulia.

Melalui survei awal yang dilakukan oleh peneliti pada saat praktek di sana pada bulan September sampai November tahun 2008 di LP anak kelas IIA Pakjo Palembang,  terdapat beberapa fenomena yang ganjil diantaranya : perilaku narapidana anak setelah mendapat bimbingan Islam, masih ada saja yang tidak mengalami perubahan, sama seperti sebelum mereka masuk ke LP anak kelas IIA Pakjo Palembang tersebut, misalnya : masih ada yang berkelahi diantara para narapidana anak, dan ada juga yang mengeluarkan kata-kata yang tidak baik. Hal tersebut diduga karena aktivitas bimbingan Islam yang dilaksanakan di LP anak tersebut masih belum kondusif.
Berangkat dari uraian di atas, maka penulis merasa terdorong untuk meneliti tentang aktivitas bimbingan Islam di LP anak kelas IIA Pakjo Palembang guna penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh Aktivitas Bimbingan Islam Terhadap Akhlak Narapidana Anak di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas IIA Pakjo Palembang”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan aktivitas bimbingan Islam di LP anak kelas IIA Pakjo Palembang ?

2. Bagaimana kondisi akhlak narapidana anak di LP anak kelas IIA Pakjo Palembang?

3. Bagaimana pengaruh aktivitas bimbingan Islam terhadap akhlak narapidana anak di LP anak kelas IIA Pakjo Palembang ?

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui pelaksanaan aktivitas bimbingan Islam terhadap akhlak narapidana anak di LP anak kelas IIA Pakjo Palembang.

b. Untuk mengetahui kondisi akhlak narapidana anak di LP anak kelas IIA Pakjo Palembang?

c. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas bimbingan Islam terhadap akhlak narapidana anak di LP anak kelas IIA Pakjo Palembang.

2.   Kegunaan penelitian ini adalah :

a. Secara praktis dapat memberikan informasi tentang aktivitas bimbingan Islam di LP anak kelas IIA Pakjo Palembang, sehingga bisa dijadikan contoh bagi lapas anak yang lainnya.

b. Secara teori dapat memberikan masukan bagi petugas LP dan para da’inya tentang bagaimana memperbaiki akhlak narapidana anak melalui pendekatan agama.

C. Hipotesa Penelitian

Ha = Ada pengaruh positif yang signifikan antara pelaksanaan bimbingan Islam terhadap akhlak narapidana anak di LP anak kelas IIA Pakjo Palembang.

Ho = 
Tidak ada pengaruh positif yang signifikan antara pelaksanaan bimbingan Islam terhadap akhlak narapidana anak di LP anak kelas IIA Pakjo Palembang.

D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 2 variabel, yaitu : variabel pengaruh dan variabel dipengaruhi. Yang menjadi variabel pengaruh adalah kegiatan bimbingan Islam yang dilaksanakan di LP, sedangkan yang menjadi variabel terpengaruh adalah akhlak narapidana anak di LP. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut :
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E. Definisi Operasional

1. Bimbingan Islam yang dilakukan berupa pembinaan rohani Islam yang dilaksanakan oleh petugas bagian pembinaan keagamaan kepada narapidana anak.

2. Akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar yang dilakukan secara sungguh-sungguh.

3. Narapidana anak dalam penelitian ini, berdasarkan Undang-Undang perlindungan anak adalah anak usia 8-18 tahun yang mendapatkan hukuman di Lembaga Pemasyarakatan Anak. 

F. Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini, penulis akan memaparkan secara singkat dari beberapa skripsi, diantaranya :

1. Amrul  berjudul  “Upaya  Orang Tua dalam Pembinaan Agama Islam terhadap Anak (Studi Kasus di desa Ulak Embacang Kecamatan  Sanga   Desa 

Kabupaten Musi Banyuasin)”. Dalam penelitian dijelaskan bahwa tingkat ketaatan anak dalam menjalankan ajaran agama Islam di desa Ulak Embacang kec. Sanga Desa kab.  Musi Banyuasin adalah dalam kategori baik. Metode yang digunakan orang tua dalam melaksanakan pembinaan agama Islam terhadap anak di desa Ulak Embacang kec. Senaga Desa kab. Musi Banyuasin adalah memberikan keteladanan, meningkatkan pengetahuan agama dalam membina anak, memberikan latihan pada anak dalam melaksanakan ajaran agama Islam, dalam memberikan latihan dan pembiasaan sejalan dengan perkembangan anak, memperhatikan perilaku anak, memberikan hukuman pada anak yang nakal, memberikan nasihat dengan lemah lembut, materi nasehat disesuaikan dengan perkembangan anak, dalam memberikan hukuman secara bertahap dan ketika memukul anak tidak pada tempat yang berbahaya. Upaya yang dilakukan orang tua dalam melaksanakan pembinaan agama Islam terhadap anak di desa Ulak Embacang kec. Senaga Desa kab. Musi Banyuasin adalah memasukkan anak ke TK/TPA agar anak dapat membaca dan menulis al-qur’an, memberikan bimbingan terhadap anak yang tidak mendirikan shalat, memberikan nasehat pada anak yang berbuat kesalahan, dalam membina akan bekerja sama dengan guru dan selalu mengajak anak mendirikan shalat secara berjama’ah.

2. Sisnayati berjudul “Bimbingan Penyuluhan Islam terhadap Anak dalam Pemahaman dan Pengamalan Ajaran Agama” (Studi kasus di Yayasan Panti Asuhan Al-Qomar di Palembang)”. Hasil penelitian ini adalah aktivitas bimbingan penyuluhan keagamaan terhadap anak panti asuhan Al-Qomar di Palembang yaitu belajar membaca Al-qur’an dan belajar ibadah kependidikan Islam. Faktor pendukung kegiatan bimbingan penyuluhan keagamaan pada panti asuhan Al-Qomar yaitu petugas atau pembimbing berkepribadian baik, materi yang disampaikan menarik, mudah dipahami dan materi yang disampaikan ada hubungannya dengan pendidikan agama. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu sarana dan prasarana tidak mencukupi, dana tidak cukup untuk pembinaan ruang belajar. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam penerapan aktivitas bimbingan penyuluhan Islam terhadap anak pada panti asuhan Al-Qomar di Palembang yaitu penambahan tempat praktek keagamaan, penambahan tempat khusus untuk tambahan materi, penyediaan dana untuk kegiatan adanya bantuak dari masyarakat dan bantuan dari pemerintah.

3. Ahmad Sapriadi berjudul “Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Remaja di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB kab. Lahat”. Tujuan pembinaan dengan bimbingan dan penyuluhan Islam untuk mengubah perilaku narapidana agar menjadi lebih baik dan menanamkan ajaran agama sehingga akan melahirkan narapidana yang sadar terhadap kesalahan yang mereka perbuat dan kembali ke masyarakat. Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan Islam di LP kelas IIB Lahat adalah metode ceramah dan diskusi. Sebab dengan kedua metode ini dapat mengarahkan dan menuntun mereka dalam menyelesaikan setiap permasalahan secara face to face. Di samping metode tersebut juga diadakan metode pendekatan yaitu persuasif, edukatif, komunikatif dan akomodatif. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan Islam yaitu kurangnya sumber daya manusia untuk mengolah kegiatan ini, kurangnya sarana dan fasilitas yang disediakan oleh pihak LP disebabkan kurangnya dana serta faktor pendidikan, karena pendidikan narapidana di LP sangat rendah.

Dari skripsi terdahulu tidak tampak adanya kesamaan materi penelitiannya dengan yang akan penulis lakukan, seperti Amrul yang memfokuskan penelitiannya pada upaya yang dilakukan orang tua dalam melaksanakan pembinaan agama Islam terhadap anak di desa Ulak Embacang kec. Senaga Desa kab. Musi Banyuasin adalah memasukkan anak ke TK/TPA agar anak dapat membaca dan menulis al Qur’an, memberikan bimbingan terhadap anak yang tidak mendirikan sholat, memberikan nasehat pada anak yang berbuat kesalahan , dalam membina akan bekerja sama dengan guru dan selalu mengajak anak mendirikan sholat secara berjama’ah; Sisnayati memfokuskan penelitiannya pada aktivitas bimbingan penyuluhan keagamaan terhadap anak panti asuhan Al-Qomar di Palembang yaitu belajar membaca al Qur’an dan belajar ibadah kependidikan Islam; sedangkan Ahmad Sapriadi memfokuskan penelitiannya pada metode yang diterapkan dalam pelaksanaan bimbingan penyuluhan Islam di LP kelas IIB adalah metode ceramah dan diskusi, maka dirasa perlu adanya pembahasan lebih lanjut mengenai pembinaan rohani Islam di LP anak kelas 1A Pakjo Palembang. Dalam penelitian ini membahas dengan adanya pembinaan rohani Islam kepada anak binaan di LP anak kelas 1A Pakjo Palembang diharapkan dapat mengubah akhlak anak binaan yang tidak baik menjadi baik bahkan lebih baik lagi.

G. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan landasan pemikiran berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan oleh para ahli mengenai masalah pengaruh aktivitas bimbingan Islam terhadap akhlak narapidana anak, bertitik tolak pada permasalahan tersebut, ada beberapa konsep teori yang telah ada seperti :

Bimbingan Islam adalah bagian dari bimbingan agama. Menurut H. M. Arifin, Bimbingan dan Penyuluhan Agama dapat diartikan sebagai : 

“Usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang mengalami kesulitan, baik lahiriah maupun batiniah yang menyangkut kehidupan di masa kini dan masa mendatang, bantuan tersebut berupa pertolongan di bidang mental spiritual, dengan maksud agar orang yang bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri melalui dorongan dari kekuatan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”.5
Dalam hal ini Bimbingan Agama Islam memberikan efektivitasnya kepada seorang klien dengan mengacu pada ajaran Islam dalam memberikan pertolongan baik moral maupun spiritual. 

Dalam ajaran Islam, bimbingan Islam tersebut merupakan kewajiban manusia untuk saling nasehat menasehati atau saling tolong menolong.

Menurut H. M. Arifin dalam bukunya Pedoman Pelaksanaan  Bimbingan dan Penyuluhan Agama, prinsip-prinsip dari bimbingan dan penyuluhan agama yaitu :

1. Bimbingan dan Penyuluhan harus diberikan kepada semua siswa, tidak boleh pilih kasih, karena semua siswa mempunyai hak sama dalam hal memperoleh petunjuk dan pengarahan dari pembimbingnya.

2. Aspek-aspek yang perlu dibimbing adalah meliputi keseluruhan bidang perkembangan dan pertumbuhan siswa sebagai makhluk yang sedang dalam proses berkembang dan bertumbuh.

3. Dengan mengingat tugas dan fungsinya, bimbingan dan penyuluhan hendaknya mampu mendorong siswa ke arah memahami dan mengenal akan apa yang dialami dan dimiliki oleh siswa sendiri, serta menyadarkan tentang kemungkinan-kemungkinan mengembangkan dirinya lebih lanjut.

4. Dalam pelaksanaan tugasnya, bimbingan dan penyuluhan harus melakukan kerja sama dengan berbagai pihak yang ikut bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan.

5. Aspek-aspek yang dijadikan bimbingan dan penyuluhan hendaknya meliputi hal-hal pokok yang menyangkut kelancaran proses pendidikan.

6. Pelaksanaan tugas bimbingan dan penyuluhan Agama harus dapat dipertanggung jawabkan baik kepada masing-masing individu siswa sendiri maupun kepada masyarakat lingkungannya.

7. Penanggung jawab tertinggi di lingkungan sekolah terhadap pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan adalah Kepala Sekolah.6
Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin, yang dikutip oleh Drs. Asmaran AS, mengatakan bahwa “akhlak ialah kebiasaan, kehendak, berarti bahwa kehendak itu apabila dibiasakan akan sesuatu, maka kebiasaannya disebut akhlak. Contohnya : bila kehendak itu dibiasakan memberi, maka kebiasaan itu adalah akhlak dermawan.7
Sedangkan akhlak menurut Imam Al-Ghazali sebagai sifat tertanam dalam jiwa, dengannya lahir macam-macam perbuatan baik dan buruk tanpa membutuhkan pikiran dan pertimbangan.8
Dari definisi di atas tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa akhlak berfungsi sebagai standar penilaian yang menunjukkan perbuatan yang menjadi kebiasaan manusia berupa perkataan, tingkah laku serta sebagai patokan untuk menentukan baik dan buruk yang berlaku secara menyeluruh dimanapun berada.

Prinsip-prinsip umum yang dipergunakan dalam akhlak menurut Tadjab Muhaimin,Abd.Mudjib yang dikutip oleh Nurseri Hasnah Nasution yaitu :

1. Akhlak yang baik dan benar harus didasarkan atas al-Qur’an dan sunnah, bukan dari tradisi-tradisi atau aliran-aliran tertentu yang sudah nampak sesat.

2. Adanya keseimbangan antara berakhlak kepada Allah, kepada sesama manusia, dan makhluk lain.

3. Pelaksanaan akhlak harus bersamaan dengan pelaksanaan aqidah dan syari’ah.

4. Akhlak dilakukan semata-mata karena Allah, walaupun objek akhlak pada manusia.

5. Akhlak dilakukan menurut porsinya.9
Menurut Drs. Barmawie Umary, akhlak terbagi menjadi dua, yaitu akhlak mahmudah dan akhlak madzmumah, adapun rinciannya sebagai berikut :10
a. Akhlak mahmudah, antara lain :

Al-Amanah (jujur, dapat dipercaya); Al Aliefah (disenangi); Al ‘Afwu (pemaaf); Anie Satun (manis muka); Al Khairu (kebaikan); Al Khusyuu’ (tekun); Adh Dhiyaafah (menghormati tamu); Al Khufraan (suka memberi maaf); Al Hayaa-U (malu kalau diri tercela); Al Hilmu (menahan diri dari berlaku maksiat); Al Hukmu bil ‘adli (menghukum secara adil); Al Ikhaa-U (menganggap bersaudara); AL Ihsaan (berbuat baik); Al ‘Ifaafah (memelihara kesucian diri); Al Muruaah (berbudi tinggi); An Nadhaafah (bersih); Ar Rahmah (belas kasih); As Sakhaa-U (pemurah); As Salaam (kesentosaan); Ash Shaalihaat (beramal shalih); Ash Shabru (sabar); Ash Shidqatu (benar); Asy Syaja’ah (berani); At Ta’aawun (bertolong-tolongan); At Tadharru’ (merendahkan diri kepada Allah SWT); At Tawaadhu’ (merendahkan diri terhadap sesama manusia); Qana’ah (merasa cukup dengan apa yang ada); ‘Izzatun Nafsi (berjiwa kuat)

b. Akhlak madzmumah, antara lain sebagai berikut :

Anaaniah (egoistis); Al Baghyu (lacur); Al Bukhlu (kikir); Al Buhtaan (berdusta); Al Khamru (peminum khamar); Al Khiyaanat (khianat); Adh Dhulmu (aniaya); Al Jubun (pengecut); Al Fawaahisy (dosa besar); Al Ghadhab (pemarah); Al Ghasysyu (mengicuh); Al Ghiebah (mengumpat); Al Ghinaa (merasa tidak perlu pada yang lain); Al Ghuruur (memperdayakan);  Al Hayaatud Dunyaa (kehidupan dunia); Al Hasad (dengki); Al Hiqdu : (dendam); Al Ifsaad (berbuat kerusakan); Al Intihaar (membunuh diri); Al Israaf (berlebih-lebihan); Al Istikbaar (takabbur); Al Kazbu (dusta); Al Kufraan (mengingkari nikmat); Al Liwaathah (homo seksual); Al Makru : (penipuan); An Namiemah (mengadu domba); Qatlun Nafsi (membunuh); Ar Ribaa (memakan riba); Ar Riyaa’ (mencari muka); As Sikhriyaah (berolok-olok); As Sirqah (mencuri); Asy Syahwaat (pengikut hawa nafsu); At Tabdzier (menyia-nyiakan); At Tanaabuzu bil Alqaab (melebih-lebihkan gelar).

Selain itu Drs. H. Abuddin Nata,M.A, dalam bukunya Akhlak Tasawuf, merincikan akhlak terhadap Allah SWT dan akhlak terhadap sesama manusia sebagai berikut:11
a. Akhlak terhadap Allah SWT, antara lain :

1. Tidak menyekutukan-Nya

2. Takwa kepada-Nya

3. Mencintai-Nya

4. Ridha dan ikhlas terhadap segala keputusan-Nya

5. Mensyukuri nikmat-Nya

6. Selalu berdo’a kepada-Nya

7. Beribadah

8. Meniru-niru sifat-Nya

9. Selalu berusaha mencari keridhaan-Nya

b. Akhlak terhadap sesama manusia, antara lain :

1. Tidak masuk ke rumah orang lain tanpa izin

2. Jika bertemu saling mengucapkan salam

3. Ucapan yang dikeluarkan adalah ucapan yang baik

4. Setiap ucapan yang diucapkan adalah ucapan yang benar

5. Jangan mengucilkan seseorang

6. Tidak berprasangka buruk tanpa alasan

7. Tidak menceritakan keburukan orang lain

8. Memaafkan kesalahan orang lain

9. Pandai mengendalikan nafsu amarah

10. Mendahulukan kepentingan orang lain daripada kepentingan sendiri

Sedangkan Dr. Jalaluddin dan Drs. Usman Said, merincikan akhlak terhadap orang tua dan akhlak terhadap lingkungan, sebagai berikut :12
a. Akhlak terhadap orang tua, antara lain :

1. Selalu berkata dengan lemah lembut terhadap keduanya

2. Tidak membentak atau menunjukkan sikap tidak senang kepada kedua orang tua

3. Memperlakukan kedua orang tua dengan perlakuan yang baik

4. Bersikap rendah diri dan mengasihi ibu-bapak, dengan penuh rasa kasih saying

5. Mendoakan orang tua dengan harapan agar mendapat perlindungan kasih saying Allah SWT

6. Bersyukur dan mentaati perintahnya atas kesadaran bahwa kedua sikap tersebut merupakan perintah Allah

7. Membantu ibu dan bapak, dan melayani kepentingan keduanya, melebihi bantuan kepada orang lain

8. Tidak durhaka kepada kedua orang tua berdasarkan kesadaran bahwa perbuatan seperti itu merupakan dosa besar

b. Akhlak terhadap lingkungan, antara lain :

1. Menghindari diri dari menyiksa binatang seperti memukul, menyakiti atau membakar binatang dengan api.

2. Mengindari diri dari mempermainkan binatang hanya sekedar untuk kesenangan.

3. Binatang yang dijadikan binatang sembelihan agar disembelih dengan cara yang baik.

4. Menjaga kebersihan lingkungan.

5. Tidak menebang pohon-pohon atau tanaman yang bermanfaat.

6. Mengusahakan penghijauan dengan cara menanam pohon yang bermanfaat.

7. Menjaga sumber air dari pengotoran dan polusi.

8. Menggunakan air sesuai dengan keperluan.

Dalam penelitian ini yang akan menjadi objek penelitian, berdasarkan Undang-Undang perlindungan anak adalah sekitar umur 8-18 tahun. 

Pada usia tersebut di atas, dapat dibagi menjadi dua periode yaitu usia      6-12 tahun yang disebut dengan akhir masa anak-anak, dan usia 12-18 tahun yang disebut dengan masa remaja. 

Menurut W.H. Clark yang dikutip oleh Zakiah Darajat berpendapat bahwa anak-anak itu adalah manusia dalam bentuk, akan tetapi dalam arti masih lebih dekat kepada hewan.13
Menurut Piaget, “anak pada masa ini disebut sebagai masa operasi konkret, masa berakhirnya berpikir khayal dan mulai berpikir konkret (berkaitan dengan dunia nyata)”.14
Sedangkan ahli psikologi menamakan masa akhir anak-anak dengan usia kreatif, suatu masa dalam rentang kehidupan di mana akan ditentukan apakah anak-anak menjadi konformitas atau pencipta karya yang baru dan orisinil.15
Dari beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa anak-anak pada masa ini adalah anak-anak yang mudah diajak bekerjasama dan dididik sesuai dengan ciri yang ada pada anak-anak. Pada masa ini juga, mereka suka mencoba-coba sesuatu yang baik ataupun yang buruk, karena mereka hanya dapat meniru perilaku dari orang lain.

Menurut Salzman, “remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung terhadap orang tua ke arah kemandirian, minat-minat seksual, perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral.”16
Selain itu, menurut Roger Barker, “masa remaja merupakan periode pertumbuhan fisik yang cepat dan peningkatan dalam koordinasi, maka remaja merupakan masa transisi antara masa anak dan dewasa”.17
Dari beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa masa remaja adalah usia di mana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia di mana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak.

H. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Sumber Data

a.  Jenis Data 

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini, dapat dikelompokkan pada dua jenis yaitu kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif yaitu  data yang diperoleh melalui penyebaran angket. Sedangkan data kualitatif yaitu dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi tentang pengaruh pelaksanaan bimbingan Islam terhadap akhlak narapidana anak.

b.   Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam yakni  data primer dan data skunder. Data primer adalah data pokok yang bersumber dari data lapangan hasil penelitian, meliputi : petugas LP dan narapidana anak.

. 
Sedangkan data skunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku dan dokumentasi yang ada korelasinya dengan masalah penelitian.

2.   Populasi dan Sampel

a. Populasi 

Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah  keseluruhan subjek penelitian.18
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah narapidana anak yang berada di LP anak kelas IIA Pakjo Palembang dan petugas LP anak kelas IIA Pakjo Palembang.

b. Sampel 

“Sampel adalah wakil dari yang diteliti. Apabila subjeknya kurang dari 100 maka diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya lebih besar dapat diambil 10-15 % atau 20-25 % bahkan lebih”.19
Di LP anak kelas IIA Pakjo Palembang terdapat 227 narapidana anak. Oleh karena itu sampel yang diambil sebesar 30%, dan didapat hasil sebesar 68,1, karena tidak bisa diambil sampel dengan jumlah tersebut, maka dibulatkan menjadi 68. Jadi narapidana anak yang dijadikan sampel sebanyak 68 orang.

3.  Teknik Pengumpulan Data

a. Angket

Angket merupakan pertanyaan-pertanyaan yang disusun dalam kalimat pernyataan dengan opsi jawaban yang tersedia.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan yang dilaksanakan oleh LP anak kelas IIA Pakjo Palembang yang berhubungan dengan kegiatan bimbingan Islam, kondisi akhlak narapidana anak,dan pengaruh dari aktivitas bimbingan Islam tersebut.

a. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden.

Wawancara ini dilakukan dengan petugas LP anak kelas IIA Pakjo Palembang guna memperoleh data-data yang diperlukan, diantaranya untuk memperoleh data tentang bimbingan Islam dan akhlak narapidana anak, serta untuk mengetahui pengaruh bimbingan Islam terhadap akhlak narapidana anak.

b. Observasi

Observasi  adalah metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat informasi sebagaimana yang saya saksikan selama penelitian.

Metode ini digunakan untuk mengadakan pengamatan langsung di lokasi penelitian. Adapun yang diamati antara lain proses pelaksanaan aktivitas bimbingan Islam, kegiatan dan aktivitas anak, serta sarana dan prasarana yang ada di LP anak.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu cara pengumpulan data dengan menggunaan dokumen-dokumen sebagai sumber data.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan gambaran akan objek penelitian. Diharapkan dengan metode ini, gambaran yang kongkrit pada penelitian dapat dilihat dengan jelas.

4. 
Teknik Analisa Data.

Setelah data dikumpulkan, kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik yang dihimpun dalam tabel-tabel yang dirangkaikan dengan kenyataan yang ada, sehingga dapat diambil suatu kesimpulan secara jelas.

Dengan terlebih dahulu data yang telah terkumpul diolah dengan rumusan statistik berikut:

a. Mencari mean (M) dari masing-masing variabel, dengan rumus :
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Keterangan :

Mx
= Mean yang kita cari

(fx
= Jumlah dari hasil perkalian antara midpoint dari masing-masing 

               interval dengan frekuensinya

N
= Number of cases20
b. Mencari Standar Deviasi dari masing-masing variabel, dengan rumus :

SD =
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Keterangan :

SD
= Deviasi Standar

(fx2
= Jumlah dari hasil perkalian antara midpoint-2 yang telah 

               dikuadratkan (x2) dengan frekuensinya masing-masing.

(fx
= Jumlah dari hasil perkalian antara midpoint dengan frekuensinya 

               masing-masing21
c.
Mencari Korelasi Koefisien Kontingensi

C atau KK
= 
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Keterangan :

C
= Koefisien kontingensi

(2
= Kai kuadrat

N
= Number of cases22
d. Selanjutnya mencari Phi (()
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Keterangan

· = Phi

C
= Koefisien kontingensi23
I. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing terdiri dari :

BAB I
Merupakan pendahuluan yang meliputi : Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesa penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II
Deskripsi wilayah penelitian yang meliputi : Sejarah dan geografis Lembaga Pemasyarakatan, tugas pokok dan fungsi Lembaga Pemasyarakatan, struktur organisasi Lembaga Pemasyarakatan, tugas pokok dan fungsi Lembaga Pemasyarakatan, keadaan pegawai dan narapidana anak, serta sarana dan prasarana/fasilitas Lembaga Pemasyarakatan.

BAB  III
Anak dan Remaja, Bimbingan Islam dan Akhlak yang meliputi : Pengertian anak dan remaja, pengertian Lembaga Pemasyarakatan, maksud dan tujuan Lembaga Pemasyarakatan, Lembaga Pemasyarakatan sebagai lembaga pembinaan narapidana, pengertian bimbingan Islam, materi dan metode bimbingan Islam,  pengertian akhlak, dasar hukum dan tujuan akhlak serta pembagian akhlak.

BAB  IV
Pada bab ini merupakan bab inti dari skripsi yang menguraikan : Pelaksanaan aktivitas bimbingan Islam pada narapidana anak, kondisi akhlak narapidana anak, serta pengaruh aktivitas bimbingan Islam terhadap akhlak narapidana anak di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas IIA Pakjo Palembang.

BABV
Merupakan    bab   penutup   yang  memuat kesimpulan dan saran
Variabel pengaruh : kegiatan bimbingan Islam yang dilaksanakan di LP anak kelas IIA Pakjo Palembang





Variabel terpengaruh : akhlak narapidana anak di LP anak kelas IIA Pakjo Palembang
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